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PENGANTAR REDAKSI

Puji dan syukur kami panjatkan kepadaTuhan Yang MahaEsa, atasizin dan ridhonyaJurna Puji
syukur kepadaAllah, Tuhan Yang MahaKuasaatasizin dan rahmatnyaJurnal Penelitian Sgjarah dan
Budaya edisi November 2018 ini dapat hadir ke hadapan pembaca. Jurnal volume 4 No. 2 yang
merupakan lanjutan dari edisi-edis sebelumnyadan kini telah memasuki tahun keempat. Seperti edis
sebelumnya, jurna ini memuat hasil pendlitian sgjarah dan budayadi wilayah kerjaBaa Pelestarian
Nila BudayaSumateraBarat dan pelbagai daerah di Indonesia. Secarakesdluruhan, jumlah karya
ilmiah dalam edis ini adatujuh artikel.

Tulisan pembukapadaedis ini add ah karyaAhmeadi Lubisyang berjudul Sekolahldam Terpadu
ddam Sgarah Pendidikan Idam di Indonesiaa. Dalam tulisannya, penulismendeskripsikan Sgarah
SekolahIdam Terpadu di Indonesia. Sub Bahasan dalamtulisanantaralain, sebagai berikut; Prakarsa
Awal Sekolah Idam Terpadu, Sebab - Sebab M unculnya Gagasan Sekolah Idam Terpadu, Makna
“Terpadu” pada Sekolah Islam Terpadu, dan Sekolah Islam Terpadu Alternatif Pendidikan Islam di
Indonesa

Temasastraldam menjadi topic bahasan Chairullah dengan Judul tulisan Pengaruh Sastra
Islam Terhadap Karya Tsamaratul Ihsan Fi Wiladati Sayyidil Insan Karya Syekh Sulaiman Ar-
Rasuli. Penulismemulai dengan menjelaskan kedudukan Sastradan Agama. SelanjutnyaPenulis
menjelaskan kaitan antara SastraMelayu dan I1slam dan Gagasan SastraldlamArab Dalam Kitab
Tsamaratul Thsan

UpacaraNgaben di DesaRamaAgung. ada ahjudul tulisan yang di sgjikan Ernatip. Tulisanini
mengungkapkan pel aksanaan upacara Ngaben di Desa RamaA gung K abupaten Bengkulu Utara.
Penulismengawali Bahasannyadengan menampilkan Sekilas Gambaran DesaRamaAgung. Sdanjutnya
Penulis menjelaskan Sgjarah Singkat UpacaraNgaben di DesaRamaAgung, deskripsi danteknis
kegiatan UpacaraNgaben, waktu pel aksanaan dan pelbagai pihak yangterlibat dalam upacara.

Hasanadi menghadirkan tulisan yang berjudul Seni Dendang Bengkulu Selatan. Penulis
menj el askan berkaitan denga seni dendang di Kabupaten Bengkulu Selatan. Penulis memulai
pembahasan dengan menampilkan Sekilas K abupaten Bengkulu Selatan. Kemudian beranjak kepada
menjelaskan Sgarah Seni Dendang, Struktur Pertunjukan Seni Dendang, Interaksi Penampil dan
Khaayak, Teks Seni Dendang, Tari dalam Pertunjukan dan Nilai Budaya Seni Dendang

M. Husni dan Olvyanda Ariesta Menygjikan tulisannyayang berjudul Seni Arsitektur ISam
Minangkabau dari Masake Masa. Penulismemula bahasannyadengan menjel askan Minangkabau
danIdam. Berikutnya, penulismenjelaskan Surau dan Magid di Minangkabau, Seni Arsitektur ISam
Minangkabau, Tipol ogi Atap Tumpang dan Atap Kubah padamagid magid yang adadi Minangkabaul.

Pengobatan Tradisional pada Masyarakat Kota Prabumulih Provins Sumatera Selatan
merupakan karya Rismadona. Penulis mengemukakan Praktik pengobatan tradisional yang masih
dilakukan oleh masyarakat KotaPrabumulih, Sumatera Selatan. \Wal aupun pengobatan secaramedis
moderen sudah semakin magju, namun demikian pengobatan tradis onal masih mendapat tempat pada
masyarakat KotaPrabumulih.

Undri melaui tulisannyamengungkapkan Migras dan Interaksi di Pasaman Barat. Bahasan
tulisanini diawali dengan Proses Migrasi Etnis ke Pasaman Barat. Mingras tersebut kemudian
menj adikan daerah ini menjadi daerah multi etnik. Berikutnya penulis mengungkapkan Faktor
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Pendorong dan Penghambat Interaksi Antar Etnisdan pengaruh Interaks yang terjadi terhadap social
dan budayamasyarakat di Pasaman Barat.

Penerbitan jurna volume 4 nomor 2 tahun 2018ini terusdiikhtiyarkan agar semakin sempurna,
namun demikian kekurangan tentu sgjamasih akan ditemukan, oleh karenaitu, redaksi berharap
saran dan kritik yang membangun demi tercapainyaJurnal edis sdanjutnyayanglebih baik. Redaks
menghaturkan banyak terimakas h kepada semuapihak yang telah berkontribusi sehinggaterbitnya
jurnd edis ini. Ucgpan terimakasih kami haturkan khususnyakepadaeditor dan MitraBestari. Kami

berharap kehadiran jurnal ini bisabermanfaat dan menambah wawasan pembaca.

Dewan Redaksi
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SEKOLAH ISLAM TERPADU DALAM SEJARAH
PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA

ISLAMIC SCHOOL INTEGRATED IN ISLAMIC EDUCATION HISTORY IN
INDONESIA

Ahmadi L ubis

Abstrak

K ehadiran Sekolah Idam Terpadu dengan kurikulum i ntegrasinyamerupakan fenomenabaru bentuk
sstem pendidikanidamdi Indonesiaini. Sampai akhir tahun 70-an S stem pendidikan Indonesamasih
memiliki corak dikotomik. Seiring bergulirnyaReformasi di tahun 80- an adaupayadari sebagai
ka angan mencobake uar dari sistem yang adadengan gagasan Sekolah Idam Terpadu. Pendlitianini
di fokuskan dalam rangkamengungkap bagai manakehadiran Sekolah Islam Terpadu dalam sgjarah
pendidikanisamdi Indonesiaini. Penditianini bersifat kualitatif dengan pendekatan diskriptif. Hasil
dari penditianini diharapkan bermanfaat bagi sigpasgjayang ingin mengetahui kehadiran Sekolah
Idam Terpadu dalam sgjarah pendidikanidamdi Indonesia. Penditianini menemukan bahwakehadiran
Sekolah Idam Terpadu, dengan segd amacam ragamnya, dalam sgjarah pendidikanidamdi Indonesia
ini diprakarsal paraaktifispergerakan Idam yang gelisah akan hasil lulusan sekolah di Indonesiaini.
Dimanahasil lulusannyatidak memiliki dayatahan yang kokoh terhadap arusdan virusglobalisasi,
disebabkan sistem pendidikan sekolah di Indonesiabersifat dikotomik, mengusa ilmu-ilmu duniawi
tapi tidak memiliki semangat keagamaan yang kuat, rentan dengan pengaruh virusglobalisas, jauh
dari nilai-nilai 1dami. Kondis ini dirasakan kurang baik bagi masadepan generas mudim Indonesia.
Maka, dternatif dan solusinyaperlumelakukan rekonstruks ulang sistem pendidikan yang adadengan
menggunakan sistem pendidikan I am terpadu. Meskipun demikian, konsep terpaduini sudah ada
sebelumnya. Jauh sebel um gagasan sekolahid am dengan 9 ogan terpaduini muncul sudah adaAdabiyah
school, Diniyah school, Diniyah Putri dan Normal 1slam di Sumatra Barat, dan pembaharuan
pendidikan Idam Muhammadiyah di Yogyakarta, dll. Sekolah-Sekolahini menerapakan konsep terpadu
dalam aktifitas pendidikannya, seperti halnya Sekolah Islam Terpadu yang menjadi “trend baru” saat
ini di Indonesia, khususnyadiwilayah perkotan dimanasekolah-sekolahini didirikan, keberadaanya
saat ini telah tersebar diseluruh Indonesia

Keyword : Sekolah Islam Terpadu, Sgjarah, Pendidikan Ilam, Indonesia

Abstract

The presence of Islamic school curriculumwith integrated isa new phenomenon in the form of
a system of Islamic education in Indonesia. Until the end of the year 70-s Indonesia’s education
system still has the marks of dichotomic. Just as Reformin 80-s there have been attempts from
being among the try out of the existing system with the idea of an integrated Islamic school.
The study on thetarget in order to uncover how the presence of Integrated |slamic school in the
history of I amic education in Indonesia. Thisresearch wasqualitativein naturewith description
approach. The results of this research are expected to be of benefit to anyone who wants to
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know the presence of Integrated Islamic school in the history of |slamic education in Indonesia.
The study found that the presence of Integrated I slamic school, with all sorts of exciting tours,
in the history of Islamic education in Indonesia was initiated the Islamic movement activists
nervous will the results of the graduate school in Indonesia. Where the results of the graduates
do not have rock solid durability against the current virus, caused by globalization and the
system of school education in Indonesia are dichotomic, colonised worldly sciences but did not
have a strong religious zeal, vulnerable by the influence of virus globalization, far fromlslamic
values. This condition is felt less good for future generations of muslim’ Indonesia. Thus,
alternatives and sol utions need to do reconstr uction system of education thereisby using Islamic
education system. Neverthel ess, the concept of thisintegration. Long beforetheidea of ISlamic
school sthisintegrated with the slogan appeared there was already a Adabiyah school, Diniyah
school, Normal and Diniyah Putri Isamin West Sumatra, reformer and Islamic education in
Muhammadiyah in Yogyakarta, etc. These schools are integrated in the concept of using
educational activities, as well as Integrated Islamic school which became the “new trend”
today in Indonesia, particularly the relic in cyitized where these schools are established, the
current occurrence spread all over Indonesia.

Keywords: Integrated | slamic School, History, Islamic Education, Indonesia
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PENGARUH SASTRAISLAM ARAB TERHADAPKARYATSAMARATUL IHSAN FI
WILADATI SAYYIDIL INSAN KARYA SYEKH SULAIMANAR-RASUL|

THE INFLUENCE OF ARABIC ISLAMIC LITERATURE ON TSAMARATUL IHSAN
FI WILADATI SAYYIDIL INSAN
BY SYEKH SULAIMAN AR-RASUL|

Chairullah

Abstrak

Secara historis karya sastralslam Melayu tidak terlepas dari pengaruh karya sastralslam Arab,
karenaidamisas di Nusantaramembawapengaruh terhadap berbagai aspek. Namun, apakah pengaruh
yang diberikan oleh sastraldlam Arab membuat sastraldam Melayu dipandang sebagai terjemahan
dari karyasastraldlam Arab. Seperti sebuah karyayang berjudul Tsmaratul Ihsan yang berisikan
tentang riwayat hidup Nabi, di manajauh sebelum karyaini muncul telah banyak karya-karyaArab
berbicara tentang temayang sama, di antaranya kitab Barzanji yang digunakan oleh mayoritas
masyarakat Nusantara sebelum abad ke 20. Tulisan ini merupakan suatu upayauntuk mebuktikan
bahwakaryasastramelayu |Iam yang lahir di Nusantaradalam bentuk syair atau nazam bukanlah
saduran dan terjemahan utuh dari sestraArab karenakaryasastramel ayu lIdam memiliki karakteristik
yang khasdan bersifat lokal dan jugadiwarnai oleh kreatifitas penulisnya Untuk melihat keotentikan
karyaini akan digunakanteori interteks.

KataKunci: SastraldamArab, Sastraldam Meayu, Tsamaratul Ihsan

Abstract

Historically Malay Islamic literary work was insepar able from the influence of Arabic Islamic
literature because |slamization in the archipelago had an i nfluence on various aspects. However,
whether theinfluence given by Arabic Islamic literature makes Malay Islamic literature seen as
atrandlation of Arabic Islamic literature. Like a work entitled Tsmaratul I|hsan which contains
the life history of the Prophet, where long before this work appeared, many Arabic works
talked about the same theme, including the Bar zanji book that was used by the majority of the
Archipelago before the 20th this writing is an attempt to prove that Islamic Malay literary
works born in the archipelago in the form of poetry or Nazam are not complete adaptations
and translations of Arabic literature, because literary works with Islamic Malay have
characteristicsthat are distinctive and local and also colored by the creativity of the author. To
see the authenticity of this work, the intertext.

Keywords: Arabic Islamic Literature, Malay Islamic Literature, Tsamaratul Ihsan.

Vi
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UPACARA ‘NGABEN’
DI DESARAMAAGUNG -BENGKULU UTARA

‘NGABEN’ CEREMONY
IN RAMA AGUNG VILLAGE - BENGKULU UTARA

Ernatip

Abstrak

Orang Bdi yangberada DesaRamaA gung - Argamakmur Bengkulu Utaramata pencaharian pokoknya
adalah sebagai petani dengan lahan yang terbatas. Meskipun penghasilan dari bertani tidak tetap
tetapi adajugadiantaramerekayang sanggup mel aksanakan upacarangaben perorangan. Padahal
biayayang dikeluarkan untuk pel aksanaan ngaben mencapal puluhan juta. Menariknya ngaben
perorangan karenajenazah dikremasi (dibakar). Sesungguhnyabaga manatatacara pel aksanaan
upacarangaben perorangan itu, sehinggamenghabi skan danayang cukup banyak. Pendlitianini untuk
mendeskripsikan tatacara pel aksanaan upacarangaben perorangan. Pendlitian dilakukan dengan
pendekatan kudlitatif. Dataprimer diperoleh mela ui wawancaradengan tokoh masyarakat Bali yang
terlibat langsung dalam pel aksanaan ngaben. Hasi| penelitian menunjukan bahwa upacarangaben
melibatkan berbagai unsur. Tatacarapel aksanaan hampir samadengan yang biasadilakukan di daerah
asal yakni Bali. Setiap tahapan upacaramenyertakan anekamacam sesgjen untuk persembahan, di
samping peradatan lain untuk jenazah. Adapun tahapan upacaraitu add ah penyelenggaraan jenazah
(memandikan, mendandani/mengapani), kremasi, nyekah, ngaben, ngarorasdan pembersihan.
Katakunci: tradis,ngaben, perorangan, orang Bali.

Abstract

Balinese who are in the village of Rama Agung - Argamakmur North Bengkulu, their main
livelihood is as farmerswith limited land. Although income from farming is not fixed but there
are also those who are able to carry out individual Ngaben ceremonies. Even though the costs
incurred for implementing kebaben reach tensof millions. Interestingly individual taboos because
the remains were cremated (burned). Actually, how are the procedures for carrying out the
individual Ngaben ceremony, so that it consumes quite alot of money. Thisresearchisto describe
the proceduresfor carrying out individual Ngaben ceremonies. The study was conducted with a
qualitative approach. Primary data was obtained through interviews with Balinese community
leaders who were directly involved in the implementation of Ngaben. The results of the study
showed that the Ngaben ceremony involved various e ements. The implementation procedure
isalmost the same aswhat isusually doneinthearea of origin, namely Bali. Each stage of the
ceremony includes various kinds of offerings for offerings, in addition to other equipment for
the body. The ceremonial stagesare organizng the body (bathing, dressing/ mengapi), cremation,
sickness, drying, ngaroras and cleansing.

Keywords: tradition, ngaben, balinese

vii
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SENI DENDANG BENGKULU SELATAN
DENDANG ARTS OF SOUTH BENGKULU

Hasanadi

Abstrak

Tulisan ini mengetengahkan pembahasan tentang sastralisan Seni Dendang masyarakat K abupaten
Bengkulu Selatan Proving Bengkulu. Tulisanini diramu ulang berdasarkan laporan pendlitian yang
bersfa kuditatif. Datapenditian dikumpulkan melaui studi kepustakaan, wawancaradan observas
lapangan sertadianalisis dengan menggunakan pendekatan analisiskonten (kontent analiysis. Hasl
analisis menunjukkan bahwaaspek sgarah dan sosia budaya Seni Dendang serta beberapa aspek
pertunjukan Seni Dendang, seperti dat pertunjukan, waktu dan suasanapertunjukan, interaks antara
penampil dengan khaayak, teks, dantari, merefleksikan nilai budayamasyarakat Bengkulu Selatan.
Sebagal bagian dari kearifan loka masyarakat Bengkulu Selatan, beberapanila budayayang berhas|
dijelaskan addah, nilai seni, nilai pendidikan, nilai pengorbanan, sertanilai agamadan kepercayaan.

Katakunci : nilai budaya, seni dendang, bengkulu selatan.

Abstract

Beyond thiswriting, including the oral literature of Dendang Art, the people of South Bengkulu
Regency, Bengkulu Province. This paper is reconciled based on qualitative research reports.
Research data was collected through literature study, interviews and in-depth interviews and
analyzed using content analysis (content analysis. Results of analysis of aspects and socio-
cultural aspects of Dendang Art and several aspects, interactions, and interactions. Between
viewers with audiences, texts, and dance, reflected values cultural values of the people of
South Bengkulu. Part of the local wisdom of the people of South Bengkulu, several successful
cultural values are, the basis, the value of education, the value of sacrifice, and the values of
religion and belief.

Keywords: cultural value, dendang arts, south bengkulu.
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SENI ARSITEKTURISLAM MINANGKABAU DARI MASAKE MASA

THE ART OF MINANGKABAU ISLAMIC ARCHITECTURE
FROM TIMETO TIME

Muhammad Husni dan OlvyandaAriesta

Abstrak

Semenjak masuknyald am ke Minangkabau mulai dari zaman klasik yang bersifat tradisiona hingga
sekarang corak seni arsitektur 1dam Minangkabau berupasurau dan magjid terus berkembang dengan
dayatarik tersendiri sehinggamenarik untuk dikgji dan diteliti. Penelitian ini mengkaji secaraspesifik
bentuk atau tipologi atap surau dan masjid di Minangkabau sebagai ciri khasyang paling menonjol
padaarsitektur bangunan umat Idam. Pendlitianini bersifat deskriptif-komparatif dengan menggunakan
sumber datayang dikumpulkan meaui observas, wawancaradan studi kepustakaan. Populas sampel
sebagai objek studi dipilih berdasarkan kel ompok corak tertentu yang dapat mewakili coraknya.
Hasi| yang dicapa dari penditianini telah menemukan corak arsitektur surau danmagid di Minangkabau
dari zaman klasik sampai sekarangterbagi ke dalam duatipologi yaitu tipologi atap tumpang dan
tipologi atap kubah. Masing-masing dari keduatipologi itu memiliki sgjumlah varian tertentu yang
dipengaruhi oleh faktor peradaban Hindu, China, Iam dan adat Minangkabau yang bersifat estetis-
filosofis

KataKunci: Seni Arsitektur, ISam, Surau, Magid, Minangkabau

Abstract

Sncethe coming of Isslamto Minangkabau in the classic erawith itstraditional characteristics
until today, the design of Minangkabau Islamic architecture such as Surau and mosgue keeps
developing with its own attraction so it’s interesting to study further. This research specifically
studiesthe formor typology of Surau and mosgue roofsin Minangkabau as the most prominent
characteristics in the architecture of Moslem’s building. This research is descriptive and
compar ative research by using the source of data collected through observation, interview and
library research. Sample asthe object of study was chosen based on the group of certain design
that could represent its design. The result of the research isit has been found out the design of
architecture surau and mosgue in Minangkabau from classic era till right now consist of atap
tumpang and atap kubah typology. Both of them have some certain variant that influenced by
Hindu, Chinese, Islam and esthetic-philosophical element on Minangkabau culture.

Keywords. Architecture Art, Islam, Surau, Mosgue, Minangkabau
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PENGOBATAN TRADISIONAL PADA MASYARAKAT KOTA
PRABUMULIH PROPINSI SUMATERA SELATAN

TRADITONAL MEDICINE IN THE PEOPLE OF PRABUMULIH CITY
SOUTH SUMATRA PROVINCE

Rismadona

Abstrak

Tradis pengobatan tradisional masyarakat K ota Prabumulih mempercayai pengobatan yang bersifat
galb. Penditianini mdakukan metodekudlitatif yang berupayamenggdi d asanmasyaraka mempercaya
pengobatan tradis onal me a ui wawancaramenda am. Penga aman, skap, dantindakan yang dilakukan
masyarakat terhadap pengobatan tradisional jugamengalami pergeserantentang tradis kepercayaan
pengobatan tradisiona yangbersifat ha yang gaib.

Katakunci: Pengobatan Tradisional, Masyarakat, K otaPrabumulih

Abstract

TheTradition of Traditional Medicine of the Prabumulih City Community who believein medicine
that is supernatural. Current research uses qualitative methods that provide information that
allows people to trust. Experience, attitudes, and movements carried out by the community
towardstraditional medicinealsoillustrate varioustraditional traditionsthat are supernatural.

Keywords: Traditional Medicine, Society, Prabumulih City
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MIGRASI DAN INTERAKSI ANTARETNIS
DI KABUPATEN PASAMAN BARAT PROVINSI SUMATERA BARAT

ETHNIC MIGRATION AND INTERACTION
IN PASAMAN BARAT DISTRICT, WEST SUMATERA PROVINCE

Undri

Abstrak

Tulisanini menjelaskan tentang migras daninteraks antaretnisyakni Minangkabau, Mandailing, dan
Jawadi daerah Pasaman Barat Provins SumateraBarat. Interaks ketigaetnistersebut tidak terlepas
dari prosesmigrasi. Di rantaunya Minangkabau tersebut etnis Minangkabau sebagai penduduk adli
(urang asa) menganggap duaetnik yakni Mandailing dan Jawasebagai penduduk pendatang (urang
datang). Pendlitian ini mengunakan metode pendlitian sgarah. Dalam metode penelitian sgjarah ada
empat tahapan penting yakni pertama heuristic, mencari dan menemukan sumber-sumber sgjarah
atau pengumpulan sumber, Kedua, kritik menilai otentik atau tidaknyasuatu sumber dan seberapa
jauhkredibilitassumber. Ketiga, sintesisdari faktayang diperoleh melaui kritik sumber atau disebut
jugakredibilitas sumber, dan keempat, penyajian hasilnyadalam bentuk tertulis. Hasil penelitian
yakni di daerah Pasaman Barat telah terjadi interaks ketigaetnistersebut. Interaks tidak terlepas dari
prosesmigras. Dari prosesmigrasi dan interaks telah terjadi perkawinan campuran. Salah satu daerah
yang paling menarik yakni Jambak. Sebuah daerah yang beradadi Pasaman Barat dan ditempati oleh
tigaetnistersebut. Perkawinan campuran antaretni telah terjadi di daerah tersebut, perkawinan
campuran yang berbedatentu membawaperubahan dari masing-masi ng etni sterutamamenyangkut
keyakinan dan nilai budayayang dianut oleh masyarakat dan jugamemperluasjaringan kekerabatan.
Perkawinan campuran dalam masyarakat yang multienik membentuk keyakinan penduduk bahwa
tidak adalagi perbedaan antar etnis, bergunauntuk menghilangkan streotype etnik yang tidak baik
terhadap etnik lainnya.

KataKunci : Migras, interaks, etnik, dan Pasaman Barat.

Abstract

Thispaper describesthe migration and interaction among ethnic groups, namely Minangkabau,
Mandailing, and Java in the WWest Pasaman region of WWest Sumatra Province. The interaction
omong the three ethnic groups cannot be separated fromthe migration process. In Minangkabau
migrants, Minangkabau ethnic groups asindigenous people (urang asa) consider the two ethnic
groups, Mandailing and Javanese as migrants. There are four stages in this method. The first
step is heuristic, seeking, and finding historical sources. Second, criticism assesses the
authenticity of a source and the extent of source credibility. Third, synthesis of facts obtained
through source criticism or also called source credibility, and fourth, presentation of resultsin
written form. The results of the study, namely in the West Pasaman area, there have been
interactions between the three ethnic groups. From the process of migration and interaction
there has been a mixed marriage. One of the most interesting areasis Jambak. An area in West
Pasaman and occupied by the three ethnic groups. Inter-ethnic mixed marriages have taken
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placeinthearea, different mixed marriagescertainly bring changesfromeach ethnicity, especially
regarding the beliefs and cultural values adopted by the community and also expand the
network of kinship. The occurrence of mixed marriages in a multi-ethnic society, makes the
population’s belief that there are no more ethnic differences, useful for eliminating ethnic
stereotypes.

Keywords: Migration, interaction, ethnicity, and \W\est Pasaman.
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Abstrak

Kehadiran Sekolah Islam Terpadu dengan kurikulum integrasinya merupakan fenomena baru bentuk
sistem pendidikan islam di Indonesia. Sampai akhir tahun 70-an sistem pendidikan Indonesia masih
memiliki corak dikotomik. Seiring bergulirnyaReformas di tahun 80- an adaupayadari sebagai kalangan
mencobakeluar dari sistem yang ada dengan gagasan Sekolah Islam Terpadu. Penelitianini di fokuskan
dalam rangka mengungkap bagaimana kehadiran Sekolah Islam Terpadu dalam sejarah pendidikan
isamdi Indonesia. Penelitianini bersifat kualitatif dengan pendekatan diskriptif. Hasil dari pendlitianini
diharapkan bermanfaat bagi siapa sajayang ingin mengetahui kehadiran Sekolah Islam Terpadu dalam
sgjarah pendidikanislam di Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwakehadiran Sekolah Ilam Terpadu,
dengan segalamacam ragamnya, dalam sgjarah pendidikan islamdi Indonesiaini diprakarsai paraaktifis
pergerakan islam yang gelisah akan hasil lulusan sekolah di Indonesia. Dimana hasil lulusannya tidak
memiliki daya tahan yang kokoh terhadap arus dan virus globalisasi, disebabkan sistem pendidikan
sekolah di Indonesia bersifat dikotomik, mengusai ilmu-ilmu duniawi tapi tidak memiliki semangat
keagamaan yang kuat, rentan dengan pengaruh virus globalisasi, jauh dari nilai-nilai Islami. Kondisi ini
dirasakan kurang baik bagi masadepan generasi mudlim Indonesia. Maka, alternatif dan solusinyaperlu
melakukan rekonstruksi ulang sistem pendidikan yang ada dengan menggunakan sistem pendidikan
Islam terpadu. Meskipun demikian, konsep terpadu ini sudah ada sebelumnya. Jauh sebelum gagasan
sekolah islam dengan slogan terpadu ini muncul sudah ada Adabiyah school, Diniyah school, Diniyah
Putri dan Normal Islam di Sumatra Barat, dan pembaharuan pendidikan Islam Muhammadiyah di
Yogyakarta, dil. Sekolah-Sekolah ini menerapakan konsep terpadu dalam aktifitas pendidikannya, seperti
halnya Sekolah Islam Terpadu yang menjadi “trend baru” saat ini di Indonesia, khususnya diwilayah
perkotaan dimana sekolah-sekolah ini didirikan, keberadaanya saat ini tel ah tersebar diseluruh Indonesia.

Keyword : Sekolah Islam Terpadu, Sejarah, Pendidikan Islam, Indonesia
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Abstract

The presence of Islamic school curriculum with integrated is a new phenomenon in the form of a
system of Islamic education in Indonesia. Until the end of the year 70-s Indonesia’s education
system still has the marks of dichotomic. Just as Reform in 80-s there have been attempts from
being among the try out of the existing system with the idea of an integrated Islamic school. The
study on the target in order to uncover how the presence of Integrated Islamic school in the
history of Islamic education in Indonesia. This research was qualitative in nature with description
approach. The results of this research are expected to be of benefit to anyone who wants to know
the presence of Integrated Islamic school in the history of Islamic education in Indonesia. The
study found that the presence of Integrated Islamic school, with all sorts of exciting tours, in the
history of Islamic education in Indonesia was initiated the Islamic movement activists nervous
will the results of the graduate school in Indonesia. Where the results of the graduates do not
have rock solid durability against the current virus, caused by globalization and the system of
school education in Indonesia are dichotomic, colonised worldly sciences but did not have a
strong religious zeal, vulnerable by the influence of virus globalization, far from Islamic values.
This condition is felt less good for future generations of muslim’ Indonesia. Thus, alternatives
and solutions need to do reconstruction system of education there is by using Islamic education
system. Nevertheless, the concept of this integration. Long before the idea of Islamic schools this
integrated with the slogan appeared there was already a Adabiyah school, Diniyah school, Normal
and Diniyah Putri Islam in West Sumatra, reformer and Islamic education in Muhammadiyah in
Yogyakarta, etc. These schools are integrated in the concept of using educational activities, as
well as Integrated Islamic school which became the *““new trend” today in Indonesia, particularly
the relic in cyitized where these schools are established, the current occurrence spread all over
Indonesia.

Keywords:. Integrated Islamic School, History, Islamic Education, Indonesia

PENDAHULUAN

Sgjarah Pendidikan Islam di Indonesiamengal ami dinamika pasang surut. Hal ini akibat
kebijakan yang diambil pemerintah dalam mengatur regulas sistem pendidikan nasiond. Sampai akhir
tahun 70-an sistem pendidikan di Indonesiamasih memiliki corak yang sangat kental dengansistem
dikotomiknya, bahkan hinggasaat ini dalam kadar tertentu. Seiring bergulirnyamasareformas di
tahun 80-an, adaupayadari sebagian kalangan umat Islam mencoba kel uar dari sistem yang ada
dengan menggagas konsep pendidikan idam mode terpadu.

Daam sgarah pendidikanidam, sistem pendidikannyaberlandaskan padanilai-nilai islam
dengan krakteristik yang khas. Fil osofisnyamengacu padanila-nila tauhid. Semuasistem pendidikannya
mula dari tujuan, kurikulum, danlain-lainnya, harus berdasarkan padaprinspini. Sistem pendidikan
yang memadukan sa uruh aspek pendidikan dalam satu tujuan yang utuh, yaitu da am rangkamengabdi
kepadaAllah SWT dan menjadi khalifah (pengel oladan pemakmur) bumi ini. Pikiran tersebutlah
yang menjadi cikal bakal |ahirnyaSekolah Idam Terpadu (SI'T) di Indonesia. Pikiran yang dilandas
vis mis hidup seorang muslim, Mgjid Irsan al-Kilani mengatakan, konsep dasar filsafat pendidikan
Idamitu didasarkan padahubungan antaraKholiq ( Tuhan) dengan manusia, hubungan manusiadengan
dam semesta, hubungan manus adengan manusia, hubungan manus adengan kehidupan, dan hubungan
manusiadengan alam akhirat.(Mgid IrsanAl-Kilani, 1987: 75).
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K onsep dasar pendidikan Idam sebaga manayang disampaikan a-Kilani tersebut tentunya
akan berdampak padas stem pendidikan idam secarakesd uruhan. Sebagaimanamenurut Abd. Halim
Seabahar, bahwas stem pendidikanidam harusdilihat dan dimaknai berdasarkan empat aspek yaitu:
pendidikanidam sebaga materi, sebagal institus, sebagai budayadan aktivitas, dan sebagal sstem.
(Abd. Halim Seabahar, 2013;1-5)

Pendidikanidam sebagai materi, berarti pendidikan yang menggarkan gjaran Agamalslam.
Pendidikanidam dalam pengertian kultur atau aktivitasberarti kultur atau nilai-nilai keislaman dan
aktifitas yang tumbuh dan berkembang yang berpengaruh padaiklim pendidikan, seperti budaya,
citrapendidikan idami, performanceinstitus pendidikan idami, dan aktifitas pendidikan Islami.
Pendidikan idam sebagai sistem adalah semuakomponen-komponennya, mulal dari dasar, filsafat,
tujuan, pringp, metode, eva uad, kurikulum, dan sebagai nyasd a u mengacu padagjaran normatif (al-
Quran —Hadits), artinya teori-teori pendidikan berlandaskan pada ajaran normatif. Pendidikan islam
sebagai institus berarti lembaga-|embagayang didirikan umat 1dam sebagai saranamendidik anak-
anaknya, yang modelnyasaat ini sangat pariatif, namun secaragarisbesar dapat dikategorikan menjadi
empat institus, yaitu pondok pesentren, madrasah, sekolah umum dan sekolahislam. (Abd. Halim
Seabahar, 2013;1-5). Lembaga-lembagayang dimaksud bukan berarti bangunan-bangungan, tetapi
segd abentuk kegiatan yang di dalamnyamengandung nilai-nilal atau atauran-atauran. (Abuddin Nata,
2012: 190).

Dalam dasawarsaterakhir ini, terlihat fenomenaberbedayang menggembirakan sekaligus
menggairahkan perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. Hal ini terlihat tumbuhnyalembaga:
lembaga pendidikan Idlam model terpadu dibeberapakotabesar di Indonesia, mulai dari jenjang
pendidikantingkat Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, SLTPsertaSMU. Kenyataan ini mengundang
simpati umat Islam yang memandangnyasebagai bentuk modernisasi pendidikan Idam, sekalipun
terkadang memuncul kan adanyasikap pro dan kontra, terutamamenyangkut soal sistem dan biaya
pendidikan yang cukup tinggi. Menurut Imam Moedjion, modernisasi pendidikan Idamdilihat dari
perspektif perkembangan kebudayaan dan peradaban manusiamerupakan suatu keniscayaan. Hal ini
menurutnya berdasarkan padakenyataan bahwas stem dan kel embagaan pendidikan konvensional -
tradisional, sulit untuk dipertahankan sepanjang masatanpamengantisipas dan merespon dinamika
sosia sertatuntutan masyarakat. K eadaan seperti ini jikaberlangsung terlalu lama, dalam jangka
panjang akan menghadapi kesulitan untuk dapat survive ditengah modernitastanpaupayamodernisas
diri yang sel aras dengan perkembangan zaman, sekd i gus kebutuhan dalam mewuj udkan tatanan baru
yang lebih beradab.(Imam Moedjiono : 2002: 78).

Menurut Kurninengsih, modernisas lembaga-lembagapendidikanidamdi Indonesadimulai
padatahun 1970-an, ketikaMenteri Agamadipimpin Mukti Ali mengenalkan standardisas sistem
pendidikan madrasah melalui kerjasama antara 3 kementerian yakni Menteri Agama, Menteri
Pendidikan dan K ebudayaan, dan Menteri dalam Negeri. Modernisas tersebut diperkuat oleh Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2/1989, yang menyatakan bahwa madrasah merupakan
bagian dari Sisterm Pendidikan Nas ond . Bahkan pemerintah tdlah memperkuat posis madrasah dengan
mengel uarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasiona No. 20 tahun 2003 yang menyatakan
bahwa madrasah setara dengan sekolah umum. Namun demikian, hinggasaat ini madrasah masih
tetap menjadi lembaga pendidikan kelas dua, dalam pandangan masyarakat secaraumum danjugadi
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ka angan pengambil kebijakan, meskipun seharusnyaini tak boleh ada, tapi fakal gpangannyademikian.
(Kurnianengsh: 2015:79).

Imam M oediono dengan mengutip Azramengatakan, bahwaeraGlobalisas dewasaini dan
dimasadatang sedang dan akan mempengaruhi perkembangan sosia masyarakat mudim Indonesia
umumnya atau pendidikan islam khususnya. Menurutnya, umat yang hidup ditengah pusaran
modernisme, sukatidak sukaakan terimbasaur pikir dan polapikir moderen, setidak-tidaknyaakan
terkena “radiasi’ kultur modren yang serba cepat, sistematis, praktis, efektif dan efisien. (Imam
Moedliono, 2002:78). Artinyaumat |slam perlu dan harus menata s stem pendidikannyaagar dapat
mengimbangi |gu eramodernitasyang di picu Globalisas, jikatidak, makaanak-anak muslim,
khususnyakal angan remg aakan menghadapi keterbel ahanidentitasnyasebagal mudim dan sebagai
makhluk modernis. Munculnyapendidikanidam model terpadu diawal tahun 80-an, menandai era
adanya perubahan yang cukup menarik tentang trend pendidikanidamdi Indonesia

Dari fakta-fakta yang disebutkan tersebut memunculkan pertanyaan bagi peneliti, yaitu :
Bagai manakah kehadiran Sekolah Iam Terpadu dd am sgjarah pendidikan ISam di Indonesia?. Apa
yang mel atar bel akanginya? Bagaimanapandangan | am terhadap pendi dikan? Bagaimanakonsep
Pendidikan Sekolah Idam Terpadu sehinggaiamenjadi dternatif pendidikanidamdi Indonesia?. Dan
mas h banyak pertanyaan-pertanyaan lainnya.

Tulisanini bertujuan mencari dan menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut,
berdasarkan padapemikiran bahwa Sekolah Iam Terpadu menjadi trend baru pendidikanidamdi
Indonesig, digemari masyarakat mudim perkotaan, meskipun dengan biayayang cukup mahd . Dapat
dipastikan ada sesuatu yang menjadi dayatarik bagi masyarakat memilih sekolah dengan sistem full
day tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian sgarah pendidikanislam model Sekolah Ilam Terpadu di Indonesiamerupakan
pendlitian sgarah dan perkembangan pendidikanidam di Indonesia. Mendliti sgarah pendidikanIdam
terpadu di Indonesiasangat penting dilakukan, mengingat Sistem yang digunakan sekolah ini berbeda
dengan sistem sekol ah padaumumnya.

Penelitian sgarah pendidikan |dam dapat dilakukan dengan duapendekatan, yaitu pendekatan
diskriptif dan pendekatan kompratif. (Ramayulis, 2012: 6.) Penelitian ini bersifat kualitatif dengan
mengkaji sumber-sumber yang rel evan dengan menggunakan metode analisisdeskriptif, yaitu dengan
mengungkap kehadiran sekolah Idam Terpadu dalam sgarah pendidikan idam di Indonesiamel d ui
kajian perpustakaan, dengan caramengumpulkan, mengklasifikas, mengandisisdata-datadari berbagai
sumber yang rel evan dengan carapengamatan atau observasi.

Sumber utamadalam penditian ini buku Standar Mutu Sekolah 1dam Terpadu yang disusun
tim penyusun dan pengurus Jaringan Sekol ah I lam Terpadu Indonesi g, diterbitkan padatahun 2014.
Didukung sumber lainnyaberupabuku, jurnd, yang rel evan dengan penditianini. Ditambah pengdaman
penulisyang terlibat langsung lebih kurang 10 tahun dalam mengel olaSekol ah Ilam Terpadu.
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PEMBAHASAN
SekilasPer kembangan Sejar ah Pendidikan I slam Di Indonesia.

Sgarah pendidikanIdamdi Indonesia mengalami priodeisas yang sangat panjang dandinamis,
diawali dengan masuknyaislam hinggasaat ini. Sgjarah pendidikan Islam di Indonesiamengal ami
dinamikapasang surut dan penuh tantangan. Ramayulis menulisdengan konperhens f tentang sgarah
pendidikan islam di Indonesia, dalam bukunya “Sejarah Pendidikan Islam” ia membagi pase
perkembangan pendidikanidamdi Indonesiapada tigapriodeisas. Yaitu:: a. priodeawa masuknya
Idam kelndonesia. b. priode masakolonid (penjgahan Beandadan Jepang). ¢. Priode Pembaharuan
pendidikan Idam. (Ramayulis, 2012: 211-425).

Dari ketigapriodeini dapat dikatakan bahwapendidikanidamdi Indonesiaini hanyaadatiga
ketegori model pendidikan, yaitu; pesantren, sekol ah dan madrasah, dengan ciri masing masing yang
bercorak dikotomik, bukan terpadu, terutamamodel sekolah dan pesantren.

Kard A. Steenbrink, sekolah merupakan kebijakan palitik pendidikan yang dirancang Belanda,
dan diteruskan hinggasaat ini. Sementarapesantren merupakan lembagapendidikan Idam tradisona
dengan penggj aran kitab-kitab kuning yang dipinpin parakiyai, dan merupakan ciri khas pendidikan
Islam awal yang adadi Indonesiadengan segalavarian dan corak ragamnya. M eskipun menurut
Karel A. Steenbrink, duapuluh tahun terakhir banyak pesantren telah mengadops sistem madrasah
dan memasukkan matape g aran umum daam sstem pendidikannya. Sistem madrasah diperkenakan
untuk menjembatani kesenjangan antarapesantren dan sekol ah yang padaakhiryamelahirkandudisme
dalam sistem pendidikan nasional. Dengan memberikan penekanan padamata pel g aran agama,
pesantren seringkali dianggap tidak mampu merespons kemaj uan dan tuntutan zaman. (Karel A.
Steenbrink :1986:167)

Dari paparan Steenbrik diatas ditemukan adanya pergeseran model pendidikan dipesantren
yang mengembangkan s stemnyamenjadi madrasah, meski pun s stem pesantren tetap dipertahankan,
artinyapesantren mengg arkan ilmu pengetahuan umum daam kurikulumnya. Berbedadengan model
sekolah yang sgak awal kurang memberikan perhatian padapendidikan Agamaldam.

Padaawa mulanya, PendidikanAgamaldamtidak masuk dalam struktur kurikulum pendidikan
disekolah, sebab agama dianggap privasi masing-masing individu, bahkan terkesan diabaikan.
Perjuangan paratokoh-tokoh Pendidikan idam dalam upayamemasukkan Pendidikan Agamaldam
(PAI) menjadi pelgjaran wajib disekol ah baru terealisas padatahun 1989 dengan dikel uarkannya
Undang-Undang Sisdiknas no 2 Tahun 1989 dan diperkuat di tahun 2003 didalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasiona No 20 Tahun 2003. Meskipun demikian, PendidikanAgamaldam kurang
mendapat pors yang cukup da am mewujudkan tujuan pendidikan nasiond yang dicita-citakan, yaitu
mewujudkan manus alndonesiayang bertagwadan berakhlak mulia.

K urangnya perhatian terhadap Pendidikan Agamaldam disekol ah (dikotomik) merupakan
sal ah satu sebab munjulnyaide atau gagasan munculnyasi stem Sekolah [lam Terpadu.

Pandangan | dam Terhadap Pendidikan

|dam memandang dan menempatkan pendidikan ditempat dan dalam posis yang sangat srategis
daam membangun sebuah peradaban, peradaban yang memberi rahmat (kasih sayang) bagi seluruh
adamsemedta, danini sesual denganvis danmis Idam sebagai rahmat dan anugrah bagi dam semesta,
Bukan pendidikan yang melahirkan peradaban yang menomarsatukan materi, peradaban yang
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mel ahirkan penguasaan padakekayaan dan hartabenda, bukan peradaban yang bengis dan arogan.
Pendidikan yang tidak memisahkan antarakebutuhan kehidupan duniadan kebutuhan kehidupan
akhirat. Tidak memfokuskan pada satu aspek sgadaam kehidupan manusia. [Idam memandang bahwa
pendidikan harusdi integrasikan antarailmu dan agama, antaraduniadengan akhirat menjadi satu
kesaimbangan yang harmoni dan saling mendukung, bukan saling menafikan. Pendidikan dilakukan
untuk mempersipkan manusiaagar memiliki kesadaran, kemampuan, dan tanggung jawab untuk
menjaankan mis ke-khilafahan sebaga amanah dari Allah SWT.(TimMutu JSIT Indonesia 2014:1).

Paraahli memiliki pandangan berbedaterhadap maknapendidikan, perbedaan ini sudahbarang
tentu dil atar belakangi sudut pandang yang berbedaterhadap objek pendidikan tersebut. Perbedaan
ini lebih didasarkan padapandangan masing-masing ahli tentang hakikat manusia, dan kehidupanini,
adayang memandang pendidikanitu dari s kebutuhan aka manusiaitu sgja, adayang memandang
kebutuhan fisknya, adayang memandang kebutuhan nef's, pisikisnyasga. Adajugayang memandang
dari 99 has| danreditasdari prosespendidikan tersebut, yaitu pekerjaan dimanapendidikan diarahkan
untuk meningkatkan status sosia, mendapatkan pekerjaan yang layak. Adayang melihat dari sudut
pandang nilai-nilai mord danidam. Sehinggadengan demikian daam mengonsep atau mendefenisakan
pendidikan pun disesuai kan dengan tujuan yang akan direalisasikan tersebut.

Zainab Basyarah Yusuf, dalam tesisnya yang berjudul “ Asaaliib al-tarbiyahfi al-Quranal-
Karim”, mengungkapkan pandangn para ahli tentang pendidikan ini berdasarkan sudut pandang yang
berbeda-bedatersebut.

Menurut Zainab, adayang mendefenisikan pendidikan dari sudut pandang pengembangan
potens aka, jasmani dan jiwasebagal berikut :

(8 g i) (b e LellaS AL s 48180 g AulBal) g Avacead) AU o) Aali A

Pendidikan dalam upaya mengembangkan, mendayagunakan potensi dan fungsi-fungsi
jasamaniyah, agliyah dan khulugiyah sampai mencapai tingkat kesempurnaan dengan cara
latihan-latihan dan pembudayaan. ( Zainab Basyarah Yusuf, 1431, :11-12)

Pendidikan dari sudut pandang paratokoh-tokoh pendidikan didefeni sakannyasebagai berikut

Qi QLS gaill dalyg  As giiall Bladl Bl g (sa AndSall Buadl PIA e g dall GilSN gad A
GHadd gadll e dsall Al dgagi a8l Asedidy Lald Unad () eSil Uaea Uhls ) 4das ja g Alaia Saa
A g A O (3155 S LS,

Pendi dikan adal ah upaya mengembangan potensi manusia dengan cara-cara pemberian
pengalaman yang dihasilkan dari kondisi-kondisi kehidupan yang beragam dan berwarna-
war ni, dengan maksud bahwa potensi ter sebut menghasilkan pengalaman baru yang singkron
dan terkoleras secara kuat dan bermakna agar menjadi model yang khas dengan karakter
individu-individu tersebut dan dalam rangka mengarahkan agar potens itu terus bertambah
dalam upaya mewujudkan hubungan yang harmoni antara individu dengan kondisi

lingkungannya. ( Zainab Basyarah Yusuf, 1431, :11-12)
Menurut Zanab, adayang mendefenisikan pendidikan dalam pandangan Idam sebagal berikut:

PaSla) JES Aga s (s A s sall sLai¥) (B a1 gl B s s
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Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dalam rangka mel akukan perubahan terhadap
prilaku setiap orang kearah yang diharapakan islam ( Zainab Basyarah Yusuf, 1431, :11-12)

Dari pandangan-pandanagn tersebut Zainab mengemukan defenisi atau konsep pendidikan
yang lebihkonferhengp, yaitu::

B ey e A8y play Bagaad) Jual) sl adisal) Wailaal Al 33 galall 18 g 53 pualal) dalaal)
Waaay Al 2Bl g JSEY) g ClALadY) 5 zealiall dal g8 (e A ) A ASas A 3 ] ) agilailsa) g
MJ;@&&LPJSJJJJ;&&}AM&S&&@U&&&J&‘a.eJlA_:\LA._u ‘\:téun.'ﬁl_s:\j'lcﬂ_;d'l

_MQ%@Q%@HlﬂME&JﬁJ&MJG&Qgﬁlw1

Pendidikan adal ah usaha yang direncanakan ataupun tidak direncanakan yang dilakukan
oleh masyarakat dalam upaya melahirkan generasi baru dengan cara yang dapat
mengembangkan seluruh kemampuan dan potensinya hingga mencapai tingkat tertentu yang
didukung dari segi keterampilan tertentu yang dapat mengarahkannya, berupa kurikulum,
arahan-arahan, pikiran-pikiran dan aturan-aturan yang dikonsep oleh masyarakat tersebut
dari budaya yang tumbuh dari dalam kehidupan bermasyarakat, peran-peran yang
menyertainya, krakter atau model yang mereka pilih yang harus dijalankan sebagi satu prilaku
kehidupan. ( Zainab Basyarah Yusuf, 1431, :11-12)

Dari semuadefenis atau konsep tentang pendi dikan yang disampai kan tersebut padadasarnya
pendidikanitu dalam rangkaupayamengembangkan sel uruh potens atau kemampuan yang dimiliki
manusia agar mampu menciptakan kehidupan yang lebih beradab dan |ebih bermakna, artinya
pendidikan untuk kemadl ahatan, peradaban manusiadi dam semedtaini.

Daam pandangan Majid Irsan al-Kilani, konsep dasar filsafat pendidikan dalam Islamitu
didasarkan padahubungan antaraKholiq ( Tuhan) dengan manusia, hubungan manusiadengan aam
semesta, hubungan manusiadengan manusia, hubungan manusi adengan kehidupan, dan hubungan
manusiadengan alam akhirat.(Mgjid IrsanAl-Kilani, 1987:75).

Konsep dasar ini tentunyaakan berdampak padatujuan, kurikulum, materi gjar dan bahkan
metode dan strategi yang tergpkan dalam pendidikkanislam. Ol eh sebab itu menurut Abuddin Nata
konsep pendidikan dalamidamitu sangat varitif, bahkan sampai tigabd askonsep dan kesemuannnya
merupakan satu kesatuan dalam pendidikan islam, artinya satu samalainnyasaling terhubung dan
terkait. Menurut Abuddin Nata memahami dan mel aksankan semua konsep ini akan membuat
pemahaman dan pengetahuan tentang pendi dikan semakin utuh dan komperhensif. (Abuddin Nata,
2010: 27-28).

K etigabel askonsep pendidikan 1dam yang disampai kan Abuddin Natatersebut dapat dilihat
daamtabel dibawahini.

Lihat Uraian singkatnyadalamtabel berikut ini:
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Pendidikan, pengembangan Mengajar, kata hati,
, suara hati, hati
Perintah,pengajaran,pembi wa'adz / nurani,memperingatkan,
tarbiyah | naan mau’idzah mendesak,
keperibadian,memberi
makan, menumbuhkan.
Pemberitahuan tentang Menjinakkan,mendobra
sesuatu, nasehat, k,latihan,
perintah,pengarahan,penga menenangkan,mempera
jaran,pelatihan gakan,melatih, mengatur
ta’lim Pembel gjaran,pendidikan, riyadhah
pekerjaan magang,belgjar
keahlian.
Pendidikan, Pemurnian,pembersihan
disiplin,patuh,tunduk pada ,kesucian,pengumuman,
aturan,peringatan dan pernyataan,ketulusan
ta’dib hukuman,penyucian, tazkiyah | hati, kejujuran,
beradab, tata karma, kesaksian,catatan yang
akhlak, mora,etika,budi dapat dipercaya.
pekerti.
tahzib Pendidikan akhlak, | Talgin Perintah,anjuran,pengar
penyucian diri, terdidik, ahan,mendikte,inspirasi,
terpelihara, adab, sopan sindiran,dorongan,penga
santun jaran
tadris Pengajaran,perintah,kuliah | tafaggquh Mengerti, memahami,
Jpengaruhnya membekas, menghubungkan  yang
menimbulkan perubahan. abstrak ke konkret.
tabyin Mengemukakan,mempertu | tazkirah Peringatan, reminding,
njukkan,penjelasan,pengga mengulang
mbaran. kembali,memproduksi,p
enyerbukan,peringatan
bersifat umum,
irsyad Membimbing, menunjukkan jalan, perhatian, bimbingan rohani,

perintah, pengarahan, pemeberitahuan, nasehat.
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Konsep-konsep pendidikan ini yang disampaikan Abudddin Natatersebut merupakan aspek
yang harusdi penuhi dan menjadi kebutuhan individu-ndividu pesertadidik. Bahkan dibutuhkan
dalam mendidik masyarat yang lebih luas.

Dari uraian diatas sangatlah jel as bahwa pendidikan Islam itu memiliki konsep yang khas
yang di dasarkan padafil safat tauhid, dimanamanus adengan potens yang dimilikinyatidak bisalepas
dari hubungannyakepada Tuhannya, berupaibadah dan pengabdian, hubungannyadengan manusia
berupa berbuat baik dan adil, hubungannnya dengan alam berupa ekplorasi, pemanfaatan dan
pendayagunaan, bukan penguasaan dan ekpl oitas, hubungannyadegan kehi dupan duniaberupaujian
dan cobaan, hubungannyadengan kehidupan akhirat berupa pemba asan dan pertanggungjawaban.
(MgjidIrsanAl-Kilani, 1998: 1-159).

Pandangan ini menunjukkan bahwa pendidikan islamitu bersifat terpadu, tanpamemisah-
misahkan antar akal dan wahyu, antaraduniadengan akhirat, antarailmu dengan agama. Dengan
demikan tidak adakonsep dikotomik pendidikan dalam pandangan Islam. Pandangan a-Kilani
ini jugamenegaskan bahwapendidikanislamitu tidak hanyabersifat antroposentris, (berorentasi
pada kemanusiaannya) sga, juga tidak bersifat teosentiris (berorentasi ketuhanan) sgja, tapi
pendidikan dalam pandangan Islam itu bersifat teosentris-antroposentris plus ekosentris, yaitu
pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ilahiyah (ketuhanan/teosentris), insaniyah
(kemanusi aan/antroposentris) dan alamiyah/ekosentis (alam semesta), dimanatujuan pendidikan
islam itu dalam rangka menjaga hubungan baik dengan Tuhan, Allah SWT, mengatur hubungan
dengan manusia, berintraksi secarasosial, dan mengatur hubungan manusiadengan alam semesta
ini.

Prakarsa Awal Sekolah Isslam Terpadu Di Indonesia

Sekolah Islam dengan embel-embel terpadu merupakan pendatang baru dalam sejarah
pendidikanislam di Indonesia. M eskipun tergolong baru, sekolah islam dengan slogan terpadu
ini menunjukan eksistensi yang baik, dan saat ini menjadi trend bagi sebagian masyarakat
muslim, khususnya diperkotaan, meskipun dengan biayayang cukup mahal. Menurut Suyatno,
dalamwaktu yang relatif singkat, jumlah sekolah Idlam terpadu tel ah mencapai +10.000 sekolah
diselurunhwilayah Indonesia. (Suyatno, 2013: 361).

Fakta tersebut membuktikan adanya kepercayaan masyarakat muslim Indonesia atas
sekolah-sekolah Islam dengan label terpadu tersebut, dan ini tentunya sangat membantu bagi
pemerintah dalam mewujudkan manusia Indonesia yang cerdas dan bebas buta aksara, yang
merupakaamanat Undang-Undang Dasar 1945, dalam rangkamengisi dan sekaligus mensyukuri
kemerdekaan Indonesia.(Baca. Amanat Undang-Undang Dasar 1945).

Abuddin Nata menjelaskan, ketika Indonesia merdeka pada tahun 1945 dan bebarapa
waktu setalah itu, pendidikan di Indonesia dalam keadaan dualistik atau dikotomik. Hal ini
merupakan akibat dari pendidikan yang diwariskan Belandayang mengajarkan ilmu-ilmu secara
sekuler, disisi lain ada pendidikan pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama yang
bersumber dari kitab kuning yang ditulis paraulama padaabad klasik dan pertengahan, sebagian
besar merujuk kepada paham Islam suni yang dibawa oleh para ulama yang pernah belgjar di
al-Haramain (Mekkah dan Madina).(Abuddin Nata, 2015: 3).
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Padadekade akhir tahun 1980-an, Sekolah Idam dengan label terpadu mulai bermunculan di
Indonesia. Konsep Pendidikanislam ini diprakarsai paraaktivis dakwah kampus dari berbagai
universitasnegeri di Indonesia, hd ini cukup menarik, mengingat pendidikan Idamitu seharusnyalahir
dari aktifisperguruantinggi Agamaldamdi Indonesia Namun, faktanyabukan demikian. Munculnya
pemuda-pemudadari kampus nonAgamaldam sebagai penggerak berdirinyasekolahidamterpadu
di Indonesamerupakan tandaberubahnyapolapikir terhadap nilai-nila 1dam dilingkungan masyarakat
muslim Indonesia. Kesadaran ini tentu tidak datang dengan begitu sgja, pasti adayang melatar
belakanginya.

Jkakitakgi lebihjauh sgarah pendidikanidam di Indonesia, konsep pendidikanidam dengan
model terpadu akan kitatemukan ide dan gagasannya, meskipun tidak dengan labd terpadu. Sistem
pendidikan sekolah dengan memadukan pel g aran umum dan agamatel ah ada sebelumnya. Pada
tahun 1909, Abdullah Ahmad telah mendirikan Adabiyah School di SumatraBarat, meskipun pada
awalnyasekolahini berbentuk Madrasah, tapi padaakhirnyaberubah menjadi sekolah, HIS. Konsep
kuri kulumnya pun samadengan konsep Sekolah Idam Terpadu saét ini, yaitu integarasi. (Ramayulis
: 2012: 302).

Selain Adabiyah School, adajugayang menggunakan konsep yang sama, seperti Diniyah
School, tahun 1915 di gagas Zainuddin Labai el-Yunus, Diniyah Putri, tahun 1923 digagas adik
Zainuddin, yaitu Rahmah el-Yunusiyah, Normal 1slam, tahun 1932 digagas Muhammad Yunus.
Jauh sebelumnya, tepatnya tahun 1901, ada Jami’ah al khair di Jakarta yang mengagas
pendidikan Islam model integarsi, dan Al-Irsyad padatahun 1913 di Jakartadan Surabaya. Dan
pembaharuan pendidikan islam Muhammadiyah di Yogyakarta pada tahun 1925, serta
pembahruan pendidikan islam Persatuan Islam di Bandung pada tahun 1923. (Ramayulis :
2012: 302-319).

Dengan demikan, konsep pendidikan islam terpadu atau integrasi antara mata pelajaran
umum dengan agama, telah ada pemikiran dan contohnya di Indonesia sebelum kehadiran
Sekolah Islam dengan slogan terpadunya tersebut, bisa jadi para pemikir dibelakang aktifis
kampus tahun 80-an tersebut dipengaruhi pemikiran dan gagasan dari Abdullah Ahmad, el-
Yunus dan Rahamh el-Yunusiyah, dlinya, meskipun ini perlu dilakukan kajian lebih lanjut.

Akan tetapi, konsep yang di gagas para pendiri Sekolah Islam Terpadu di Indonesiaiini
tidak hanya sekedar integrasi, dalam arti menyatukan antara mata pelgjaran agama dan umum
dalam satu sistem. Makna terpadu didalam slogan Sekolah Islam Terpadu tersebut bermakna
Islamisai ilmu pengetahuan. (Tim Mutu JSIT Indonesia : 2014: 9). Konsep ini lebih mirip
dengan konsep “Islamisasi Sains” Ismail al-Farugi. Akan di jelaskan dalam bagian berikutnya
tentang makna “Terpadu”.

Sebab- Sebab M unjulnya Gagasan Sekolah Islam Ter padu di Indonesia

Adanya fakta dikotomi antara ilmu Agama Islam dan [Imu umum di dalam sistem
pendidikan sekolah di Indonesia, diyakini bukan satu-satunya alasan lahirnyaide atau gagasan
mendidirikan sekolah Islam terpadu, tetapi jugadi dasarkan padafaktor-faktor lainnya, seperti
faktor ideologi atau pemikiran bahwa gjaran Islam itu bersifat syumuliyah (universal) dan
mutakamiliyah (konperhensif). Artinyaadasemangat yang mendorong untuk merealisasikan bahwa
sekolah sebagal bentuk miniatur dari kehidupan masyarakat mudim.
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Dengan demikan, diharapkan paralulusanlembagapendidikan |9 am terpadu dapat dan mampu
menci ptakan dan mewuj udkan lul usan pendi dikan yang berkepribadian, bertagwadan berakhlak mulia,
pribadi-pribadi yang syamil (utuh) secaraakidah, pikiran dan kamil (sempurna) padatindakan dengan
bentuk akhlak dan pengama an garan-garan dan nilai-nilai Idam secaramenye uruh (kaffah) dalam
kehidupannya, sehinggamerekadi harapkan menjadi model dan contoh bagi |uluasan pendidikan
sekolah yang mampu menjaankan nilai-nilal 1dam layaknyalul usan pesantren.

Semangat merubah s stem pendidikan dikotomik-sekuler menjadi dorongan paing kuat dalam
menggagas berdirinyapendidikan Idamterpadu di Indonesia. Hal ini disebabkan hasil lulusan model
lembagapendidikan yang adasaat itu diangggap tidak mampu menjawab tantangan dan kebutuhan
zaman. Pendidikan sekol ah umum hanyamembekdi s swanyatentang ilmu-ilmu umum, jauh dari nila-
nilai keidaman. HasiInya, meskipun paras swamemiliki kemampuan penguasaan sainsdan teknol ogi,
merekatidak memiliki basi ¢ pendidikan mora agamaldam yang kokoh sehinggadapat terjerumuske
ddam penyakit budayamodern, semisd; free seks (pergaul an bebas), penggunaan narkoba, kenakdan
remga, danlain- lain. Sebdiknya, pendidikan 1dam seperti pesantren hanyamembekai sisvatentang
ilmu-ilmu agamaansi ch, tidak mampu dan tidak mumpuni dalam penguasaan sainsdan teknologi,
meskipun dianggap memiliki pondas mora agamaidam yang cukup. Lulusannyadianggap tidak dapat
ekd sditengah-tengah perkembangan zaman modern dengan modd pendidikanidam seperti itu, godagi
jikadi hubungkan dengan kesempatan | gpangan kerjayang sangat kompetitip dizaman globdisad ini.

Menurut para aktor Sekolah Islam Terpadu tersebut dibutuhkan mengubah pendidikan
dikotomik itu, sudah tidak layak dipertahankan, apalagi ada kesan bahwa filosofis sekolah
dikotomik tersebut bersumber dari pemikiran sekulerisme. Oleh sebab itu, diperlukan formula
baru dengan menggagas dan mengagali model pendidikan Islam terpadu yang telah ada
historisnyadaam sgarah pendidikan Idam di Indonesia. Ditambah tujuan pendidikanislam yang di
harapkan seharusnyamengaju padaha-ha berikuini :

1. Paralulusan pendidikan sekolah Islam diarahkan bukan hanya untuk mementingkan
kehidupan pragmatis, hedonis, dan materialis semata.

2. Sosok manusia yang diharapkan sistem pendidikan kini dan mendatang adalah insan
yang religius, berkepribadian, cerdas, kresatif, sehat, dan bermanfaat bagi masyarakat
dan bangsa, sehinggamampu berfungsi sebagai hambaAllah dan khalifah di atas bumi.

3. Orientasi pendidikan adalah pembentukan manusia seutuhnya, bukan kompilasi dari
seluruh aspek kehidupan (jasmani, emosi, pikir, sosial dan moral).

Oleh sebab itu, sistem pendidikan Islam yang paling efektif untuk memenuhi harapan
tersebut adal ah sistem pendidikan islam terpadu. Dengan demikian, munculnya gagasan sekolah
Idam Terpadu di Indonesialebih didorong dan merupakan respon atasketidak puasan terhadap sistem
pendidikan nasional dikotomik yang dianggap tidak mampu menjawab kebutuhan dan tantangan
zamannya, khususnyaberhubungan dengan kemgjuanilmu pengetahuan danteknol ogi yang dibarengi
dengannila-nila Idam.

1087



Jurnal Penelitian Sgjarah dan Budaya, Vol. 4 No. 2, November 2018

Wacanaintegras sainsdan |dam meningkat sairing sgdan dengan tumbuh suburnyaideol ogi
Islam yang sangat asertif! dalam mencoba mengimplementasikan berbagai visi-misi ISam dalam
pendidikan, sosid, ekonomi, maupun palitik. Hal ini tidaklah mengherankan karenaparapendiri sekolah
Idam terpadu secaraumum memiliki semangat yang tinggi untuk meniru danmengulangi kembdi zaman
keemasan Islam yang dianggap lebih murni, ISam ideal dimanakehidupan zaman sekarang harus
didasarkan padakonsep pembentukan generasi tersebut, jikatidak, Islam hanyasebagai cita-cita
sgja, atau bahkan angan-angan sga.

Menurut Yudian wahyudi, seperti di kutif Kurnianengsih, fenomenamunculnyaSekolah Idam
Terpadu, merupkan bentuk kesadaran, setel ah babak belur hampir tigaabad, barulah umat 1dlam,
khususnyadi Indonesia, mulal sampal padapengertian kembai kepadad-Quran dan Sunnah. Kembali
kepadaal-Quran dan Sunnah bukan kutukisme, tetapi tauh id al-*uldim (atau kesatuan ilmu yang
meliputi ayat quraniyah, ayat kauniyah, dan ayat insaniyah). Dengan semangat inilah [ahirlah Sekolah-
sekolah Idam Terpadu di Indonesia. (Kurnianingsih, 2015: 80).

Selain duafaktor utamadiatas, jugadi yakini adafaktor lainnya, seperti faktor pemenuhan
lapangan kerja, pemenuhan ekonomi (kasbul ma’isyah) paraaktivis pergerakan islam tersebut,
yang merasatidak mendapat tempat dan kurang berkenan masuk menjadi pegawai negeri sipil-
meskipun sebagian para pendirinya berlatar bel akang pegawai negeri sipil, seperti dosen, guru
dilembaga-lembaga pemerintahan. Dan sudah barang tentu hal ini membantu pemerintah dalam
mengurangi angkapenganggurandi tingkat sarjana.

Makna “Terpadu” pada Sekolah Islam Terpadu di Indonesia

Istilah “terpadu” saat ini menjadi trend bagi pendidikan Islam di Indonesia, meskipun
jika diperhatikan trem ini tidak memiliki pemaknaan yang sama dalam penggunaannya.
Kehadiran sekolah Islam terpadu membuat banyak kalangan menjadikannnya sebagi brand
atau lambang dari sekolahnya. Ini artinya istilah “Islam terpadu” dianggap mampu memberikan
keperjayaan kepada publik akan lembaga pendidikan “sekolah” yang dikelola ummat.

Istilah “Sekolah Islam Terpadu” menjadi viral dipublik saat sekolah-sekolah Islam
dibawah JSIT Indonesia menjadikannya sebagai slogan sekolah mereka, dan dapat bersaing
secara nasional dalam banyak aspek, baik dari sisi akademik mau pun non-akademik. Sekolah
Islam Terpadu ini mulai menggeser nominasi sekolah-sekolah swasta lainnya, bahkan dapat
menyaingi sekolah negeri.

Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa sekolah Islam terpadu merupakan antitesa dari
ketidak puasan atas sistem sekolah nasional, yang menurut para penggagasnya kurang
memberikan porsi yang cukup untuk pendidikan agama Islam. Namun, sayangnya menurut
Suyatno, sekolah-sekolah Islam terpadu justru jadi paradoks, sebab padadasarnyasekolah islam
terpadu tidak bisalepas dari sistem pendidikan nasional, hal ini menurutnyadapat diindikasikan
dari berbagai faktor, diantaranya: 1) penggunaan namasekolah; 2) adopsi kurikulum nasional;
3) penyesuaian sistem ujian, dan 4) sertifikasi guru ol eh guru-guru sekolah Islam terpadu.(Suyatno,
2015: 2).

1Suatu kemampuan mengkomunikasi apayang diinginka,dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain,namun
tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasan pihak lain tersebut.
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Aspek-aspek yang menjadi paradoks dal am pandangan Suyatno tersebut tidak punyaa asan
yang kuat, mengingat tempat dan waktu sekolahidam terpadu adadi Indonesia, dimanapendidikan di
Indonesiasecararegulasi bersifat sentralistik, dan hanya pada hal-hal tertentu sgjayang bersifat
desantraistik. Pengel olaan pendidikan sudah di atur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasiond.
Dan dapat dimaklumi jika Sekolah Ilam Terpadu mengadopsi dan mengikuti regulasi yang ada.
Meskipun adahal-hal yang sifatnyakreetif dari pengelolasekolah Idlam terpadu tersebuit.

Daam buku Standarisasi M utu K ekhasan Sekol ah |slam Terpadu disebutkan bahwakata
terpadu |ebih padapenguat (taukid) dari ISlam Itusendiri (TimMutu JSIT Indonesia: 2014:5). Oleh
sebab itu, adayang penilaian bahwa penggunaan label “Terpadu” sesungguhnya merupakan penggunaan
yang bersfat pragmetis, untuk mengiformasikan kepadamasyarakat bahwasekol ahini berbedadengan
sekolah padaumumnya, disaat yang bersamaan sebagian masyarakat memandang sekolah secara
umum kurang mampu merespon kebutuhan masyrakat mudim, Sstem sekol ah secaranasiond dianggap
kurang memuasakan sebagian masyarakat |slam. (Suyatno, 2015: 5).

Apayang disebutkan Suyatno tersebut tidak sepenuhnyabenar, sebab menurut penuliskata
terpadu tesebut |ebih pada penegasan bahwa sekolah ini di keloladan di jalankan secaraislami,
profesional dan kredibel. Hal ini sesui dengnvisi, misi dan strategi sekolah I1slam terpadu tersebuit.
Dengan demikain dibutuhkan sekolah yang pengel olaan profesional dan kredibel, ddam posisi ini
sekolah-sekolah I am dengan label terpadunyamencoba menggagas sekolah-sekolah Iam yang
kredibd tersebut, bak dari segi mengemannyamaupun dari segi pel aksanaan pendidikannya, mengemen
yang profesional, dan sarana prasaranayang modren. Disaat yang bersamaan memiliki ciri khas
keldaman yang memadai untuk menghadapi arusglobalisas yang hedonis. (TimMutu JSIT Indonsaia
: 2014: 5-7).

Seiring dengan berkembangnya sekolah-sekol ah 19lam terpadu dibawah Jaringan Sekolah
Islam Terpadu Indonesi a, yang diperkirakan sudah hampir adadiseluruh provins dan kabupaten
di Indonesia, membuat banyak ka angan untuk menjadikan simbol bagi lembaga pendidikannya.
Sampai padaakhir-akhir ini, ditemukan slogan terpadu tersebut tidak hanyaada padalembaga
lembaga pendidikan yang di kenal dengan istilah sekolah sgja, melainkan jugaadayang berl abel
Madrasah. Bahkan, bukan monopoli swasta melainkan juga ada yang negeri. Seperti dikutip
dari Imam modijiono, yang mencontohkan Madrasah | btidaiyah Negeri | Malang, padahakekatnya
jugamerupakan sekolah terpadu dan merupakan madrasah terbaik se Jawa Timur sertaman; adi
proyek percontohan atau sekolah model di Indonesia. (Imam Moedliono, 2002:70).

Dalam perkembangannnya, istilah “Islam terpadu” ini ada yang mengubahnya dengan
namalain, tentunyadengan tujuan yang bisasama, tapi jugabisaberbeda, seperti Islam Integral,
ada yang menggunakan terpadu saja, tanpa label kata “Islam” tapi dengan simbol lainnyanya,
misalnya, terpadu a-Hikmah, Muhammadiyah Terpadu, dil.

M eski pun sama-samamenggunakan sl ogan terpadu, ada beberapa perbedaan pemaknaan
istilah “terpadu” tersebut dikalangan penyelenggara pendidikan islam terpadu. Seperti dikutip dari
Imam M oedji ono yang memuat bebergpa sekol ah dengan label terpadu, namun memiliki pemaknaan
yang berbeda-beda. Misanya, Sekolah Idam Terpadu Fgjar Hidayat, memaknai istilah pendidikan
terpadu dengan s stem pendidikan yang memadukan konsep pendidikan Idamintegral dengan metode
pendidikan modren. Sekolah Islam Terpadu Auliamemaknai istilah pendidikan terpadu dengan
pendidikan yang memadukan kurikulum pendidikan dari pemerintah dengan penggjaran ke-ldaman
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yang dilakukan secarakregtif. Sedangkan SLTPIdam Terpadu Hidayatullah memaknai pendidikan
terpadu dengan s stem pendidikan yang berupayamemadukan ranah afektif, kognitif dan pskomotor
atau antararumah, sekolah dan lingkungan, atau antarafisk dan akal, sertaantaraduniadan akherat.
(Imam Moedliono, 2002:75)

Lain halnya dengan sekolah Islam terpadu di Yogyakarta, seperti dikutip dari Suyatno,
penggunaan nama “sekolah” pada Sekolah Islam Terpadu menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan ini secara kelembagaan lebih dekat kepada ciri sekolah umum, bukan madrasah
maupun pesantren dan atas dasar pertimbangan pragmatis bahwa selama ini sekolah lebih
diminati oleh parapesertadidik dari berbaga kalangan di Indonesiadari padamadrasah maupun
pesantren. Adapun kata “terpadu” digunakan untuk membangun citra Sekolah Islam Terpadu
bahwadi samping pengembangan sainsdan teknol ogi, merekajugamengembangkan pendidikan agama
yang excellent. Kata “terpadu’” sendiri merupakan simbol adanya kesatupaduan antara pengembangan
sainsdanteknologi dengan ilmu-ilmu keldaman. (Suyatno,2015: 5)

Sementaraitu menurut Fuad Muhammad Musapengertian terpadu |l ebih padasi stem pendidikan
Islam yang diterapakan harus secara utuh, pendidikan islam dijalankan dalam rangka upaya
mengembangkan seluruh potens yang dimiliki manusia, mulai dari potens kelmanan, kepribadian,
kebugaran, pikiran, jiwa, kebutuhan secaragender, kebutuhan palitik, ekonomi, lingkungandan sosdnya
secarautuh, konperhensif dan berimbang, sebagaimanadi utarakannyaberikut ini:

O agslaal Cpalatiall 4 gy i) Cilasagal) odngy (Al du g i) ) i) da glaia 4|
Labac g, Luwing | Ly Lilic o Laway LAl g Lalay) o)) sial) Jalsiall Jaldd) geadll

A s GBo pa Y g A agidNA ghas Lay ) Lslaial g, Luin g Lalatl g

Satu sistem yang memberikan pengal aman-pengal aman pendidikan yang di rancang
lembaga pendidikan untuk para peserta didiknya dalam upaya membantu mereka
mengembangkan potensi dan bakat yang mereka miliki secara
konper hensif,sempurna dan berimbang antara kebutuhan keyakinan, keperibadian,
jasmani, akal, jiwa, gender, politik, ekonomi, lingkungan dan sosial dalam upaya
mewujudkan rencana ketewakilan mereka sebagai khilafah Allah dimuka bumi ini
sesuai petunjuk Allah. (Fuad Muhammad Musa, 2013: 16)

Konsep terpadu ini perlu dibuktikan reali sasi nyadil gpangan dalam konsep pembel gjarannya,
karenasgauhini konsep pembel g aran terpadu yang popul er di Indonesiadilingkungan akademik
hanyaadatigamodedl. Yaitu ; a model multidisiplin. b. model antardisiplin. c. model trandisiplin.
(Harsono : 2005 : 2). Sedangkan konsep terpadu dalam arti idamisas ilmu pengetahuan masih sulit di
redisaskan.

K emampuan guru-guru dalam mengimplementasikanyadi ruang-ruang kel as perlu dibuktikan,
sebab paraguru di Indonesiaini dididik seperti konsep terpadu islamisasi tersebut. Idamisasi ilmu
seperti konsep a-Faruqgi dimaksud |ebih padabahwasetiap disiplinilmu tak terlepasdari nilai-nilai
keagamaan ( tauhid). (Danil M.A : 2014: 190). Maka, yang terpenting dipahami dari konsep terpadu
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tersebut, bahwasemuabentuk disiplinilmu gpasgaharus dapat meningkatkan rasakeimanan peserta
didik terhadap Allah SWT, Sang pemberi aka danilmu bagi manusia.

Apapun pemaknaan masing-masing sekolah islam terpadu terhadap konsep “terpadu” tersebut
menunj ukkan bahwakonsep pendidikan 19 am terpadu menjadi trend dan kemajuan yang positif bagi
sejarah pendidikan Islam di Indonesia. Dengan arti, keragaman pemaknaan dan pemahaman “terpadu”
ddamtermigtilah pendidikan Idam akan memperkayanuansasgarah pendidikan Idamdi Indonesia,
untuk tidak perlu di lakukan standarisas agar dapat memacu masing-masing lembaga untuk
mengembangkan s stem pendidikannyamenjadi lebih baik. Biarkanlah masyarakat yang menilal sendiri,
karenamerekayang merasakan manfaat dan hasiinya.. Dan yang | ebih penting sekolah Idamterpadu
telah terlibat memperkayakhazanah sgarah pendidikan Idam di Indonesia.

Sekolah 1slam Terpadu Alternatif Pendidikan Islam Di Indonesia

Islam memandang bahwa ilmu itu sumbernya satu, yaitu berasal dari Tuhan Pencipta
manus adan dam semesta, baik yang bersfat nagliyah maupunyang agliyah. Jikakitamemperhatikan
ayat-ayat ilmu dalam al-Quran dan hadits, maka kita akan temukan bahwa kalimat “ilmu” diutarakan
bersifat mutlak, tanpaadaembe -embel ilmu agamaatau pun ilmu umum, tanpasekat antarailmu
akhirat dan ilmu dunia. Ungkapan ‘ilmu” dalam al-quran dan hadits mencakup semua ilmu yang
bermanfaat bagi kemakmuran bumi dan kebaikan hidup manusia, tujuannyaagar terlaksanaseluruh
kewajiban manusiasebagai khilafah di dam semestaini.(Roghib a-Sarjany, 2007: 10-11)

Oleh sebabitu dalam fakta sgjaranya, padamasa keemasan Idlam, pendidikan 1slam tidak
mengena adanyadikotomi pendidikan. Hanyasgjadalam prakteknya, dalam kehidupan masyarakat
mudim sg ak abad kemunduran Idamterjadi degradas pemahamanilmu dika angan sebagian pemikir
intelektua mudim, yang mengakibatkan terjadinyapolarisas antarailmu-ilmu agamadanilmu-ilmu
umum. Pemikiranini ternyatajugamembawaimbaskelndonesa, sehinggada am perkembangannya,
lembaga-lembagapendidikandi Indones aterbagi pada tigamodd , seperti diungkapkan sebelumnya

K onsep Pendidikan Islam model terpadu sebenarnyatidak membawakonsep baru, sebab
konsep sekol ah-sekol ah 1 am terpadu pada dasarnyasudah digagasjauh-jauh hari oleh parapemikir
Idam, dimanakonsep yang ditawarkan sesungguhnyabaga manamengoptima kan segd apotens yang
dimiliki manus asecarautuh, tanpaterbe ah seperti hdanyada am konsep sekuler, dimanaadapemisahan
antarakebutuhan akal, jiwa, qolbu dan jasad. Dalam konsep Idam terpadu keempat aspek yang ada
padadiri manusiaharusterdidik,terasah, terperhatikan secaraoptimal.

Untuk lebih jelas, konsepini bisadi lihat dari gambar yang di buat Tim JSI'T Indonesiaberikut
ini.
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| ILMU ALLAH |

IImu Allah sebagaimana diwahyukan
dan dikaruniakan kepada Manusia

v v
Al-Quran al-tadwini Al-Quran al-takwini
(ayat-ayat tanzilyah) MANUSIA (ayat-ayat kauniyah)

| .

v
Sains Sains Kealaman/
Ketuhanan Eksak

Sains Humaniora /
Sosial

N (e

Gambar 1. Filosofis Konsep Sekolah Islam Terpadu.

Gambar A ditengah lingkaran sebaga manaditunjukkan dalam gambar, merepresentasikan
anak didik yang memiliki integrasi antara ketiga keilmuan tersebut, sedangkan gambar B
merepresentasikan seseorang yang hanya memiliki penguasaan salah satu dari keilmuan
tersebut.(Tim JSIT Indonesia, 2013: 20.

Konsep Sekolah Islam Terpadu tersebut |ebih kurang sama dengan apayang disampaikan
Yusuf a-Qordowi. Menurutnya, pendidikan islam itu merupakan pendidikan manusiaseutuhnya,
akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilanya. Karenaituiaharus mampu
menyiapkan manusiauntuk hidup, baik dalam keadaan damai dan perang, menyiapkanyauntuk
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatanya, manis dan pahitnya.(Yusuf
Al-Qordhowi, 1992: 23)

Upayayang dilakukan Sekolah Ilam Terpadu tersebut mencobameramu kembali konsep-
konsep para pemikir Islam terdahulu dengan menagjement modern. Jadi, secara konsep,
pendidikan islam terpadu merupakan pendidikan Integratif dalam arti “Islamisasi”’, dimana
ilmu pengetahuan di maknai tidak secaraterpisah, tidak ada perbedaan perlakuan dan pandangan
antarailmu-ilmu yang bersiaft agliyah dengan ilmu-ilmu agama, bahkan saling bersinergi, sebab
ilmu dalam pandangan islam tidak terpisah-pisah, ilmu itu harus dapat membuat manusiatahu
tentang tugas-tugas dan kewajiban, baik sebagai Abdullah ( hamba Allah) maupun sebagai
khalifah (pemakmur bumi).

Sekolah Idam Terpadu diharapkan menjadi alternatif-solusitif atas keresahan masyarakat
muslim yang menginginkan adanya sebuah institusi pendidikan islam yang berkomitmen
mengamakan nilai-nila idam, dan mempunya kompetens seimbang antarailmukauniayah dengan
ilmu gauliyah, antarafikriyah, ruhiyyah dan jasadiyyah, sehinggamampu melahirkan kembali generas
seperti al-Kindy, al-Biruni, al-Rusydi, dIl, meskipun ini terkesan “romantisme” masa lalu.

Banyak kalangan yang berharap bahwa sekolah sekolah islam, apa pun model nya tidak
meninggakantigaperan danfungs yang diamanatkan padanyayaitu :
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1. Sebaga tranmis ilmu-ilmu dan pengetahuan Islam (transmission of knowledge)
Sebagai pemdliharatradisi islam ( maintenance of Islamic tradition).
3. Sebagai refroduks calon-calon Ulama ( refroduction of ‘ulama). (Marwan Saridjo:
2009)

K etigatugas |lembaga-|embaga pendidikan islam ini merupakan tujuan berdirinyasekol ah-
sekolah atau lembaga—lembaga pendidikan islam di Indonesia ini.

Tingginyaanimo masyarakat Mudim Indones aatas kehadiran sekolahidam terpadu tersebut
jangan sampa membawanyaterjerembab dalam lingkaran komersiaisas pendidikan yang menitik
beratkan padaprofit dan keuntungan, tapi kosong dalam kemampuan dan keilmuan. Jangan sampai
maknasekolah idam terpadu tersebut dipel estkan menjadi terpaku padaduit.

N

PENUTUP

Kehadiran Sekolah Islam Terpadu di Indonesia ini di awal tahun 80-an merupakan
kelanjutan dari pembaharuan pendidikan islam di Indonesia. Konsep atau sistem terpadu atau
integrasi yang gagas para pendiri sekolah Islam terpadu ini bukanlah pemikiran baru dalam
sgjarah pendidikan Islam di Indonesia, sebab jauh sebelumnya sudah muncul gagasan yang
sama (integras) meskipun dengan tanpad ogan terpadu, seperti Adabiyah school, Diniyah Schoal,
Diniyah Putri, Normal Islam di SumatraBarat, Pembaharuan Pendidikan Islam Muhammadiyah
di Yogyakarta, Jami’ah al-Khair di Jakarta, Al-Irsayad di Surabaya, dll.

Alasan pembaharuan dalam sgjarah pendidikan ISlam di Indonesiaini, mulai dari Abdullah
Ahmad dengan Adabiyah schoolnya, tahun 1909 sampai Sekolah Islam dengan slogan
Terpadunya diawal tahun 80-an, didasarkan atas ketidakpuasan terhadap sistem pendidikann
dikotomiknya, disamping ada faktor-faktor lainnya. Akan tetapi, faktor sistem Pendidikan
dikotomik- sekuleristik yang menjadi alasan utamanya.

Sekolah Islam Terpadu dengan konsep integrasinya menjadi khazanah bagi sejarah
pembaharuan pendidikanidam di indonesia, yang keberadaan perlu digpresias dan perlu dicontoh
dan dikembangkan demi kemguan pendidikanidamdi indonesia. K eberagaman maknaatau intervertas
atasmaknaterpadu tersebut menunj ukkan adanyadinamisas konsep tersebut dika angan parapemikir
pendidikan Idam di indonesia. Oleh sebabitu tidak perlu dilakukan standarisasi, biarkan masyarakat
bebasmemilih dan menilai hasil dari lulusan sekolah terpadu tersebut.

Harapannya, sekolah Islam dengan slogan terpadu tersebut menjadi alternatif-solutif atas
harapan masyarakat mudim yang merindukan munculnyakembali generas mudim, semisd d-Kindi,
a-Biruni, a-Rusydi, ahli dalam bidang sians, tapi jugamemiliki semangat keagaman yang kokoh dan
mulia. Jangan sampai Sekolah Iam Terpadu yang tel ah tersebar disel uruh Indonesiaini masuk pada
jurang komersialisasi pendidikan, mahal tapi tak punya kempotensi dan keunggulan, serta tak
mencerminkannila-nila 1damyang menjadi Smbolnya, yang ujung-ujungnyaterpelasmenjadi TERpaku
PadaDuit. Wallahu ‘Alam.
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